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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut moleong 

(2012) mengatakan bahwa “penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dinilai oleh 

subjek penelitian misainya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. 

Secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata–kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah”.  

 

B. Definisi Operasional Variabel  

Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan adalah pajak atas 

bumi dan bangunan yang dimiliki, dikuasai atau dimanfaatkan oleh orang 

pribadi atau badan , kecuali kawasan yang digunakan bagi kegiatan usaha 

perkebunan, perhutanan dengan pertambangan.  

 

C. Jenis Dan Sumber Data    

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan cara 

perolehannya yaitu:  

1. Data primer  

Data primer merupakan “data yang diperoleh dari sumber 

pertama (sumber asli) baik dari individu ataupun perorangan 

dimana akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan. Adapun proses penelitian dalam 

mengumpulkan data primer yaitu dengan observasi dan 

wawancara (lidya, 2014)”.  

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan “data yang berfungsi sebagai 

pelengkap ataupun pendukung data primer. Data skunder ini 

diperoleh dari sumber yang sudah terdokumentasi dari 



21 
 

 

perusahaan. Data sekunder merupakan pelengkap bagi data 

primer. Data sekunder dari penelitian ini adalah data laporan 

realisasi capaian pajak daerah, dengan dokumen-dokumen lain 

yang berhubungan dengan PBB-P2 di kota metro.  

 

C.Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam meneliti, disebabkan tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

mendapatkan data. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis untuk mendapatkan data-data yang objektif sebagai 

pendukung untuk menganalisa terhadap permasalahan yang akan 

dibahas yaitu:  

a. Observasi  

Observasi merupakan “suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pegamatan secara langsung untuk mengetahui data yang 

dipakai atau digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

berupa data time series periode tahun 2015-2019. Data yang 

dipergunakan meliputi: data pajak bumi dan bangunan (PBB), data 

pendapatan asli daerah (PAD)”.  

b. Wawancara 

Informan dalam penelitian ini yaitu kepala bidang penagihan dan 

pelayanan BPPRD kota metro, kasubid penagihan dan penerimaan 

pajak daerah BPPRD kota metro serta wajib pajak bumi dan 

bangunan perdesaan dan perkotaan kota metro.  

 

D.Teknik Analisis Data  

 Menurut sugiyono (2015 : 244) “analisis data yaitu proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data kualitatif yaitu bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, dengan selanjutnya dikembangkan”.  



22 
 

 

 Pada teknik anaiisis data ini, penulis menggunakan analisis data 

dilapangan model miles and huberman. Menurut miles and huberman 

(dalam sugiyono, 2015: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktivitas 

dalam analisis data model miles and huberman, yaitu data reduction, data 

display, dan conciusion drawing/verification.  

A. Data reduction (reduksi data)  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. untuk itu perlu 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dengan mencarinya bila diperlukan.  

 

B. Data display (penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, tabel dengan sejenisnya. Dalam hal ini, miles and 

huberman menyatakan, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang 

bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut.  
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C. Conciusion drawing/verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles and 

huberman yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


